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Abstract

This dedication is motivated by the fact that there are still many athletes in the 16 year old age group in
Sumedang Regency who do not understand the rules of volleyball games against the rules of volleyball
games. This service aims to socialize the level of understanding of volleyball game rules for athletes in the
16 year old group in Sumedang Regency. The method of implementing community service, based on the
stages: (1) preparation stage, (2) implementation stage, (3) evaluation stage, and (4) expected result stage.
Providing socialization materials regarding the latest volleyball game rules from the FIVB. The samples taken
were all female athletes in the 16 year age group, totaling 112 athletes from 8 clubs that were registered in
Sumedang Regency. The results obtained are increasing understanding of volleyball game rules in athletes
aged 16 years.
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Abstrak

Pengabdian ini dilatar belakangi dengan masih banyak atlet kelompok usia 16 tahun se-Kabupaten
Sumedang yang belum memahami peraturan permainan bola voli terhadap peraturan permainan bola voli.
Pengabdian ini bertujuan untuk mensosialisasilan tingkat pemahaman peraturan permainan bola voli pada
atlet kelompok usia 16 tahun se-Kabupaten Sumedang. Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat,
berdasarkan tahap : (1) tahap persiapan, (2) tahap pelaksanaan, (3) tahap evaluasi, dan (4) tahap
hasil yang diharapkan. Pemberian materi sosialisasi berkenaan dengan peraturan permainan bola voli
terbaru dari FIVB. Sampel yang diambil adalah seluruh atlet putri kelompok usia 16 tahun yang berjumlah
112 atlet dari 8 klub yang sudah terdaftar di Kabupaten Sumedang. Hasil yang didapatkan vyaitu
meningkatnya pemahaman peraturan permainan bola voli pada atlet kelompok usia 16 tahun.
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Pendahuluan

Keberhasilan dalam pembinaan prestasi khususnya atlet bola voli akan ditentukan dalam
keberhasilan pada suatu kejuaraan atau pertandingan. Klub- klub bola voli melalui pelatihnya, akan
meletakkan kompetisi sebagai target dari proses pembinaan. Untuk meningkatkan keberhasilan
prestasi ini selain proses pembinaan maka perlu adanya sosialisasi peraturan permainan bola voli
terhadap atlet. Sebuah tim tidak akan berhasil jika tingkat pemahaman terhadap peraturan
permainan yang rendah, hal tersebut disebabkan karena tidak adanya sosialisasi peraturan
permainan dari pelatih terhadap atlet sehingga tingkat pemahaman atlet kurang dalam memahami
peraturan permainan bola voli (Hardika et al., 2022)

Dalam sebuah pertandingan dibutuhkan peraturan untuk memberikan ketentuan bertanding
dan cara pelaksanaan pertandingan, agar pertandingan dapat berlangsung dengan baik dan lancar.
Dengan adanya peraturan pertandingan yang harus dilaksanakan oleh atlet, maka dibutuhkan pula
seorang pengawas atau hakim dalam pertandingan supaya peraturan yang ada benar-benar
diterapkan sehingga tidak merugikan salah satu pihak, untuk itulah wasit dibutuhkan untuk
memberikan kontribusi terhadap permainan yang jujur, adil, dan tertib, dengan catatan wasit
bertindak sebagai pengadil yang baik, tegas, adil, dan yang paling penting wasit harus
menerapkan peraturan yang ada dengan tepat dan cepat (Abidin, 2014)

Permasalahan yang sering dilakukan oleh atlet di dalam pertandingan adalah pelanggaran
peraturan, seperti pada saat kompetisi Liga Bola Voli Sumedang Kelompok Usia 2005 pada tahun
2022 di Sumedang, pertandingan terhenti karena para atlet protes tidak menerima keputusan
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wasit. Hal itu disebabkan karena setiap klub belum memiliki kepedulian terhadap peraturan
permainan selama proses latihan yang diberikan oleh pelatih hanya dipusatkan pada aspek
psikomotor saja tanpa memperhatikan aspek kognitif untuk meningkatkan pemahaman atlet
terhadap peraturan permainan bola voli (Zhou et al., 2021). Atlet hanya bisa mempraktikkan
gerakan namun tidak memahami peraturan dalam permainan bola voli. Selain hal tersebut atlet
selalu mengharapkan dampingan dari pelatih di dalam pertandingan untuk selalu memberikan
intruksi terkait dengan peraturan permainan. Permainan bola voli yang dibutuhkan selain teknik,
taktik, dan kondisi fisik tidak kalah pentingnya yaitu pemahaman atlet terhadap peraturan
permainan.

Pemahaman peraturan permainan bola voli merupakan salah satu faktor penting yang harus
dimiliki baik atlet, pelatih maupun official (Yusfi & Solahuddin, 2021). Pemahaman peraturan
tentunya akan sangat menguntungkan bagi setiap atlet yang akan bermain dan menjadikan
seorang atlet dapat menguasai sebuah permainan, berbeda dengan atlet yang kurang memahami
peraturan permainan maka akan mengalami kesulitan. Oleh karena itu, atlet bola voli kelompok
usia dini, junior maupun senior harus memiliki pemahaman peraturan permainan bola voli yang
baik dan benar bagi atlet dapat meminimalisir pelanggaran yang terjadi saat permainan, dimana
dapat mengurangi poin dalam permainan atau bahkan di diskualifikasi (Juniardi & Redno, 2019).

Terkait dengan permasalahan tersebut setelah koordinasi dengan induk organisasi PBVSI
Kabupaten Sumedang untuk memberikan solusi, maka untuk mengatasi permasalahan tersebut
perlu adanya sosialisasi peraturan permainan bola voli kepada seluruh atlet di klub-klub yang ada
di Kabupaten Sumedang.

Jika atlet sudah memahami tentang peraturan permainan, artinya pada saat bertanding
mereka memiliki teknik, taktik dan kondisi fisik yang bagus, merekapun memahami peraturan
permainan sehingga tidak akan dirugikan oleh kesalahan-kesalahan tim, artinya poin untuk lawan
diakibatkan karena kesalahan sendiri yang tidak memahami peraturan permainan sehingga akan
merugikan sebuah tim (Hardika et al., 2022). Untuk meningkatkan kualiatas tim, karena tim bisa
dikatakan bagus tidak hanya dilihat dari sisi teknik dan taktik atau aspek psikomotornya, perlu juga
pemahaman terhadap peraturan permainan atau bisa dilihat dari aspek lain dari aspek psikologis,
contohnya seperti respek, fair play lebih ke afektif atau sikap atlet supaya bisa menghargai
keputusan wasit, akan tetapi perlu juga peningkatan aspek kognitifnya untuk meningkatkan
pemahaman peraturan permainan untuk mendukung kualitas tim. Berdasarkan dari masalah
tersebut dapat di identifikasi masalah yaitu materi permainan bola voli yang diajarkan oleh pelatih
belum bisa dipahami oleh atlet secara keseluruhan terutama dalam pemahaman peraturan
permainan bola voli.

Metode

Pengabdian yang dilaksanakan di klub bola voli se Kabupaten Sumedang ini berjumlah 8 klub
dan 112 atlet yang berusia 16 tahun. Kegiatan pengabdian ini dilakukan berdasarkan hasil survei
lapangan, wawancara ke para atlit, analisa dari para pelatih serta wasit. Semua informasi yang
telah di dapat kemudian dikumpulkan sehingga dilaksanakanlah kegiatan sosialisasi peraturan
permainan bola voli. Pengabdian pada masyarakat ini menggunakan pendekatan dengan sebagai
berikut: Tahap Perencanaan; yaitu mencakup penentuan target sasaran, observasi lapangan,
Tahap Persiapan; menyiapkan berbagai kebutuhan untuk kegiatan sosialisasi, kemudian
penyusunan materi sosialisasi berkenaan dengan peraturan permainan bola voli, Tahap
Pelaksanaan; yaitu tahap dimana obyek pengabdian mendapatkan informasi tentang peraturan
permainan bola voli terbaru dari FIVB yang sebelumnya tidak diketahui, Tahap Evaluasi; adalah
melihat perkembangan dan kemajuan pemahaman atlet tentang peraturan permainan boola voli,
hal ini dapat dilihat pada saat para atlet bertanding. hasil yang diharapkan dari pengabdian ini
adalah atlet memiliki pemahaman terhadap peraturan permainan bola voli sesuai dengan aturan
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FIVB, pada akhirnya atlet akan mempunyai sikap yang baik, menghargai wasit, pemain dan
pelatih.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan sosialisasi peraturan permainan bola voli yaitu melalui tahapan-tahapan sebagai
berikut: tahap pertama, penjelasan kepada seluruh atlet konsep dari kegiatan sosialisasi peraturan
permainan bola voli yang mengacu kepada aturan FIVB. Tahap kedua, pelaksanaan sosialisasi
mengenai peraturan permainan bola voli menurut FIVB dengan menghadirkan wasit yang
mempunyai lisensi nasional. Tahap ketiga, melaksanakan evaluasi dari kegiatan sosialisasi ini
dengan melihat hasil quisioner yang diberikan. Berikut distribusi frekuensi tingkat pemahaman atlet
kelompok usia 16 tahun terhadap peraturan permainan bola voli, disajikan pada tabel 1 sebagai
berikut:

Tabel 1

Distribusi Frekuensi Tingkat Pemahaman Peraturan Permainan Bola Voli pada Atlet Kelompok
Usia 16 Tahun se-Kabupaten Sumedang

No Interval Kategori Frekuensi %
1 X > 95,6 Sangat Tinggi 6 6,72%
2 78,16 < X < 95,6 Tinggi 61 68.32%
3 60,72 < X < 78,16 Sedang 19 21,28%
4 43,28 < X < 60,72 Rendah 26 29,12%

5 X < 43,28 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 112 100%

Sumber: Data primer diolah

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa tingkat pemahaman peraturan permainan
bola voli pada atlet kelompok usia 16 tahun se-Kabupaten Sumedang masuk dalam kategori
Tinggi. Hal tersebut ditunjukkan pada jumlah responden yang menjawab paling banyak masuk
dalam kategori tinggi yaitu sebanyak 61 atlet (68,32%). Kemudian jumlah atlet yang menjawab
dalam kategori sangat tinggi sebanyak 6 atlet (6,72%). Selanjutnya jumlah atlet yang menjawab
dalam kategori rendah sebanyak 26 atlet (29,12%). Sedangkan jumlah siswa yang menjawab
dalam kategori sedang sebanyak 19 atlet (21,28%) dan (0%) yang menjawab kategori sangat
rendaly

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi

Pemahaman atlet terhadap peraturan permainan sangat penting karena keberhasilan dalam
pembinaan prestasi khususnya atlet bola voli akan ditentukan dalam keberhasilan pada suatu
kejuaraan atau pertandingan (Gutiérrez et al., 2014). Klub- klub bola voli melalui pelatihnya, akan
meletakkan kompetisi sebagai target dari proses pembinaan. Untuk meningkatkan keberhasilan
prestasi ini selain proses pembinaan maka perlu adanya sosialisasi peraturan permainan bola voli
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terhadap atlet. Sebuah tim tidak akan berhasil jika tingkat pemahaman terhadap peraturan
permainan yang rendah, hal tersebut disebabkan karena tidak adanya sosialisasi peraturan
permainan dari pelatih terhadap atlet sehingga tingkat pemahaman atlet kurang dalam memahami
peraturan permainan bola voli (Sahudi, 2014).

Selain disebabkan oleh kurangnya kesadaran pelatih akan pentingnya pemahaman peraturan
permainan bola voli terhadap atlet, faktor pengalaman atlet juga mempengaruhi prestasi. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat (Agustan et al., 2020) yang menyatakan bahwa, pengalaman
atlet dalam mengikuti pertandingan sangat berpengaruh terhadap pemahaman dari setiap atlet
dan lebih lanjut mempengaruhi hasil pertandingan.Pengalaman merupakan hal yang pokok bagi
atlet untuk mengetahui dan memahami peraturan olahraga yang digeluti, semakin lama
pengalaman yang didapat maka semakin tinggi juga pengetahuannya (Nurhayati et al., 2022). Dari
uraian di atas, maka pelatih harus merekomendasikan atlet atau mengikuti kompetisi resmi di luar
Kabupaten Sumedang, supaya pengalaman atlet dalam bertanding semakin luas dan pemahaman
terhadap peraturan permainan akan meningkat dan dapat memperkuat kualitas tim di setiap klub
yang ada di Kabupaten Sumedang. Selain itu rekomendasikan pelatih untuk mengikuti penataran
wasit tingkat Daerah, supaya pelatih dapat mempelajari teori dan praktik peraturan permainan
bola voli pada saat pertandingan berlangsung di lapangan. Jika pelatih mengikuti penataran wasit
tingkat Daerah, maka pelatih dapat menjelaskan atau mensosialisasikan teori dan praktik
peraturan permainan bola voli kepada seluruh atlet.

Kesimpulan

Semakin atlet banyak bertanding, semakin banyak permasalahan yang terjadi saat di
lapangan, maka semakin meningkat pula pemahaman atlet terhadap peraturan permainan bola
voli. Pada awalnya atlet tidak mengetahui dan memahami peraturan permainan, tetapi jika atlet
banyak mengikuti kompetisi di luar daerah maka pengalaman atlet akan lebih luas dan
pemahaman terhadap peraturan permainan bola voli akan meningkat. Sehingga yang awalnya
tidak tahu menjadi tahu, yang awalnya tidak paham maka menjadi paham, jangan takut kalah saat
pertandingan berlangsung karena jika atlet dapat memahami peraturan permainan akan
meminimalisir kesalahan dan tidak akan kehilangan poin dengan sia-sia. Melalui PKM ini
diharapkan adanya peningkatan pemahaman para atlet khususnya yang berusia 16 tahun tentang
peraturan permainan bola voli terbaru versi FIVB.
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